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ABSTRAK

NURUL HASANAH, 1302030116, Pengaruh Penggunaan Metode Learning
Start With A Question Terhadap Kemamapuan Belajar Matematika Siswa MAS
Ibaddurrahman Stabat Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi, Medan: Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
Dosen Pebimbing : Dra. Ellis Mardiana Panggabean, M.Pd.

Metode Learning Start With A Question dalah suatu metode pembelajaran
aktif dalam bertanya. Dimana proses pembelajaran akan lebih efektif jika peserta
didik tersebut aktif bertanya dari pada hanya menerima apa yang disampaikan oleh
guru,dengan metode ini suasana belajar akan lebih hidup,komunikasi antara siswa
dan guru dapat terjalin dengan baik sehingga pada akhirnya akan meningkatkan hasil
dan kemampuan belajar siswa. Adapun tujuan penelitian ini Untuk mendiskripsikan
bahwa kemampuan belajar matematika siswa dengan menggunakan Metode
Learning Start With A Question lebih baik dari kemampuan belajar matematika siswa
dengan metode konvensional dengan pokok bahasan logika matematika pada siswa
MAS Ibaddurrahman Stabat Tahun Ajaran 2016/2017?. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental semu dengan populasinya adalah seluruh siswa kelas X
MAS lIbadurrahman Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 58 siswa. Adapun
sampel dalam penelitian adalah kelas X-A berjumlah 29 siswa sebagai kelas
Eksperimen dan kelas X-B berjumlah29 siswa sebagai kelas Kontrol.Instrumen yang
digunakan berbentuk tes soal uraian sebanyak 10 soal. Berdasarkan perhitungan yang
dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis komparatif dua sampel diperoleh nilai
thitng > taoel  Yaitu 2,271 > 1,684 yang berarti bahwa terdapat perbedaan antara
peningkatan kemampuan belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, Dan perbedaan
peningkatan untuk kelas eksperimen sebesar 24,55 lebih besar dari nilai peningkatan
untuk kelas kontrol sebesar 21,13. Dengan demikian kemampuan belajar
matematika siswa dikelas eksperimen lebih baik daripada dikelas kontrol. Dan dapat
disimpulkan bahwa ada Pengaruh Penggunaan Metode Learning Start With A
Question Terhadap Kemamapuan Belajar Matematika Siswa MAS Ibaddurrahman
Stabat Tahun Pelajaran 2016/2017.

Kata kunci:Metode Learnig Starts With a Question, Kemampuan Belajar Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan memiliki keterampilan. Dewasa ini bangsa Indonesia dituntut
bersaing disegala bidang. Hal ini harus diiringi dengan kesiapan generasi penerus
bangsa baik mental, spiritual juga keterampilan dan wawasan yang dapat menunjang
kondisi tersebut. Semua itu dapat terlaksana dengan baik apabila bidang pendidikan
terus diperhatikan sehingga mutu pendidikan dapat terus ditingkatkan. Menurut
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional RI No 20 Tahun 2003 yaitu :

“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Strategi pelaksanaan pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan pengajaran
yang di dalamnya terjalin hubungan interaksi antara pengajar dengan peserta didik.
Secara interaktif dapat memberikan makna dari proses pembelajaran dengan
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, dengan menyediakan lingkungan

dan membangkitkan semangat dalam proses pembelajaran.



Seperti dalam proses pembelajaran matematika, yang seharusnya diarahkan
kepada kegiatan-kegiatan yang dapat memotivasi siswa untuk memahami
matematika. Kegiatan pembelajaran di kelas bertujuan untuk membantu siswa aktif
membangun pengetahuannya. Pengetahuan dibangun bila siswa aktif dan terlibat
dalam kegiatan pembelajaran, bertanya secara aktif, dan mengelola bahan secara
kritis sehingga dapat menguasai materi pelajaran dengan baik. Jadi tekanan dalam
kegiatan pembelajaran adalah keterlibatan yang aktif dari siswa. Bahkan keterlibatan
aktif siswa dalam kegiatan untuk mengelola bahan, mengerjakan soal, membuat
kesimpulan dan merumuskan sesuatu dengan kata-katanya sendiri adalah hal yang
paling efektif guna membantu siswa membangun pengetahuan.

Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif dan inovatif dari siswa tidaklah mudah.
Sikap anak didik yang pasif ternyata tidak hanya terjadi pada mata pelajaran tertentu
saja tetapi pada hampir semua mata pelajaran termasuk matematika. Sikap anak didik
yang pasif terhadap pelajaran matematika terjadi karena berbagai faktor,salah
satunya adalah dalam pemilihan model pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Menurut pengamatan penulis hingga kini model pembelajaran yang digunakan
guru pada mata pelajaran matematika masih menggunakan model pembelajaran
konvensional berupa model ceramah,dimana model ceramah hanya terfokus terhadap
guru saja, hanya guru saja yang aktif dalam proses pembelajaran, dalam metode ini
guru menerangkan dan menjelaskan materi pelajaran di depan kelas. sedangkan

siswa hanya duduk sambil mendengarkan materi yang di sampaikan. Karena



penerapan metode pembelajaran yang kurang efektif tersebut sehingga menimbulkan
situasi belajar yang menjenuhkan bagi siswa.

Pernyataan tersebut didasarkan pada hasil pengamatan proses pembelajaran
matematika Menurut B. Suryosubroto (2002: 165) mengemukakan bahwa, “metode
ceramah merupakan sebuah metode dengan penuturan secara lisan oleh guru
terhadap kelasnya”.

Guru menggunakan metode ceramah, mengharapkan agar siswa duduk, diam,
mendengarkan, serta mencatat pokok-pokok yang dikemukakan oleh guru. Dengan
sistem pembelajaran konvensional ini, siswa dipaksa untuk bekerja secara individu
sehinga siswa kurang aktif berpartisipaasi dalam proses pembelajaran dan
bekerjasama dengan yang lain. Suasana belajar yang penuh seperti ini dapat
membentuk sikap dan hubungan yang negatif yang dapat memadamkan semangat
siswa dan menurunya kemampuan belajar siswa sehingga, mengakibatkan rendanya
hasil belajar siswa terhadap pelajaran matematika.

Hal ini dibuktikan dari hasil belajar matematika pada ujian tengah semester siswa
MAS Ibadurrahman Stabat. Banyak siswa yang memiliki nilai di bawah KKM
sehingga harus mengikuti remedial. Untuk mengantisipasi masalah tersebut maka
perlu diberikan model pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran

dalam pembelajaran matematika yang dianggap penulis dapat memotivasi siswa



untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar adalah dengan menerapkan
penggunaan metode Learnimg Starts With a Question.

Metode Learnimg Starts With a Question adalah suatu metode pembelajaran
dimana sistem belajar dimulai dari pertanyaan-pertanyaan siswa yang bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga
dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar karena siswa itu akan saling
berkelompok, membuat pertanyaan dalam menyelesaikan tugas.

Sedangkan menurut Howard (2008:63) Learning start with a question (LSQ)
adalah suatu metode pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar siswa aktif bertanya,
maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajari yaitu dengan
membaca terlebih dahulu, dengan membaca maka siswa memiliki gambaran tentang
materi yang akan dipelajari, sehingga apabila dalam membaca/membahas materi
tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan
secara bersama-sama.

Teori yang mendasari metode Learning start with a question ini adalah teori
konstruktivisme. Prinsip penting di dalam teori konstruktivisme adalah siswa harus
membangun sendiri pengetahuannya secara aktif. Pembelajarn yang bersifat
konstruktivisme vyaitu: (1) lebih memotivasi siwa dalam belajar sebab terfokus
kepada siswa, (2) mendorng siwa berfikir kritis, (3) memungkinkan penggunaan
gaya belajar yang berbeda- beda sebagai akibat dari focus perhatian kepada siswa

secara individual, (4) mendorong siswa mencari informasi secara alami dan mandiri.



Pengajar dapat membantu proses ini dengan memberikan kesempatan melalui
struktur pembelajaran. Prinsip lain yang tidak kalah pentingnya adalah dalam
mengkonstruksi penngetahuan siswa memerlukan interaksi dengan obyek, baik yang
bersifat kongkret maupun abstrak, tergantung pada tahap manakah pembelajaran
berada. Dalam metode penbelajaran yang dimulai dengan pertanyaan ( Learning start
with a question ), obyek yang di maksud diatas merupakan kondisi yang diberikan
kepada siswa untuk menyusun pertanyaan tentang materi pelajaran yang belum
dimengerti. Kegiatan ini dapat melatih keterampilan berfikir kritis siswa karena,
menyusun pertanyaan merupakan upaya mengembangkan rasa ingin tahu siswa
dalam memperoleh berbagai informasi. Manfaat pertanyaan yang disusun oleh siswa
adalah untuk mengetahui sejauh mana rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran
tersebut dan untuk mengetahui apa saja yang sudah di ketahui dan belum di ketahui
siswa dari penbelajaran tersebut.

Teori konstruktivisme melandasi pembelajaran kooperatif, yakni pembelajaran
yang memusatkan pada siswa dimana siswa yang membangun sendiri, menggali
informasi baik yang ada di buku teks maupun sumber yang lain. Metode Learning
Start With A Question merupakan variasi pembelajaran kooperatif. Karena metode
ini merupakan variasi dari pembelajaran kooperatif utamanya pembelajaran
berkelompok, maka unsur—unsur pada pembelajaran berkelompok berlaku pula untuk
Learning Start With A Question. Unsur-unsur tersebut adalah: (1) interaksi langsung

antar siswa dalam kelompok, (2) ketergantungan positif bekerja sama untuk



mencapai tujuan kelompok, (3) keterandalan individu menguasai kajian, dan (4)
keterampilan antar personal dan kelompok kecil secara efektif agar tujuan kelompok
tercapai.

Penerapan metode Learning Start With A Question pada pembelajaran
matematika akan lebih berkesan dan menarik sehingga membangkitkan dan
menumbuhkan minat belajar siswa yang akan meningkatkan kemampuan siswa
dalam pembelajaran matematika. Disisi lain suasana belajar akan lebih hidup,
sehingga komunikasi antara guru dan siswa dapat terjalin dengan baik dan pada
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Beberapa penelitian dengan menggunakan metode Learning Start With A
Question telah dilakukan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pratiwi (2011)
menyatakan bahwa “ Penggunaan metode Learning Start With A Question dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa sebanyak 19,28% pada pokok
bahasan kubus dan balok”. Metode ini juga telah diteliti oleh Era Santri (2009)
dalam penelitiannya “ Penggunaan metode Learning Start With A Question dapat
meningktkan prestasi dan hasil belajar menjadi 89,19%. Selain itu metode juga telah
diteliti oleh Sofiana (2010) dalam penelitianya bahwa “ Pembelajaran kimia dengan
menggunakan metode Learning Stars With a Quesstion memberikan pengaruh
sebesar 27,36% terhadap kognitif siswa”.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang:

“Pengaruh Penggunaan Metode Learning Start With A Question terhadap



Kemamapuan Belajar Matematika Siswa MAS Ibaddurrahman Stabat Tahun

Ajaran 2016/2017”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasakan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Rendahnya hasil belajar siswa terhadap pelajaran matematika.
2. Penerapan metode pembelajaran yang kurang efektif sehingga menimbulkan
situasi belajar yang menjenuhkan bagi siswa.

3. Siswa kurang aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah Penelitian

Agar tidak mengalami suatu kesulitan karena luasnya pembahasan dalam
penelitian ini, maka perlu adanya batasan masalah. Dan batasan masalah dalam
penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Metode Learning Start With A Question
terhadap Kemampuan Belajar Matematika, dengan pokok bahasan logika matematika
pada siswa kelas X Aliyah semester Il MAS Ibaddurrahman Stabat Tahun Ajaran

2016/2017 yang ditinajau dari aspek kemampuan hasil belajar matematika siswa.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah kemampuan belajar matematika siswa dengan menggunakan Metode
Learning Start With A Question lebih baik dari kemampuan belajar matematika
siswa dengan metode konvesnional dengan pokok bahasan logika matematika

pada siswa MAS Ibaddurrahman Stabat Tahun Ajaran 2016/2017?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan bahwa kemampuan belajar matematika siswa dengan
menggunakan Metode Learning Start With A Question lebih baik dari
kemampuan belajar matematika siswa dengan metode konvensional dengan
pokok bahasan logika matematika pada siswa MAS Ibaddurrahman Stabat

Tahun Ajaran 2016/2017?

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Secara umum penelitian ini memberikan sumbangan kepada dunia pendidikan

dalam pengajaran matematika terutama dalam penggunaan model pembelajaran.



Selain itu, akan dapat melengkapi kajian mengenai teknik pelaksanaan, peran, dan
manfaat metode learning start with a question .
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan serta keterampilan,
khususnya yang terkait dengan penggunaan metode learning start with a
question.
b. Bagi guru
1. Mendapat pengalaman menggunakan metode learning start with a
question.
2. Mendapatkan motivasi untuk terus berkreasi dalam hal menginovasi
model-model pembelajaran sebagai wujud profesionalisme.
c. Bagi siswa
1. Siswa menjadi lebih menguasai materi, aktif, dan kreatif.

2. Hasil belajar siswa pada pelajaran Matematika menjadi lebih baik.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Pengertian Metode Learning Starts with a Question

Metode pembelajaran Learning Starts With A Question adalah suatu metode

pembelajaran dimana sistem belajar dimulai dari pertanyaan-pertanyaan siswa yang
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara
kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar karena
siswa itu akan saling berkelompok, membuat pertanyaan dalam menyelesaikan tugas.

Sedangkan menurut Howard (2008:63) Learning start with a question (LSQ)
adalah suatu metode pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar siswa aktif bertanya,
maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajari yaitu dengan
membaca terlebih dahulu, dengan membaca maka siswa memiliki gambaran tentang
materi yang akan dipelajari, sehingga apabila dalam membaca/membahas materi
tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkn
secara bersama-sama.

Teori yang mendasari metode Learning start with a question ini adalah teori
konstruktivisme. Prinsip penting di dalam teoro konstruktivisme adalah siswa harus
membangun sendiri pengetahuannya secara aktif. Pembelajarn yang bersifat

konstruktivisme vyaitu: (1) lebih memotivasi siwa dalam belajar sebab terfokus



kepada siswa, (2) mendorng siwa berfikir kritis, (3) memungkinkan penggunaan
gaya belajar yang berbeda- beda sebagai akibat dari focus perhatian kepada siswa
secara individual, (4) mendorong siswa mencari informasi secara alami dan mandiri.
Pengajar dapat membantu proses ini dengan memberiak kesempatan melalui struktur
pembelajaran. Prinsip lain yang tidak kalah pentingnya adalah dalam mengkonstruksi
penngetahuan siswa memerlukan interaksi dengan obyek baik yang bersifat kongkret
maupun abstrak tergantung pada tahap manakan pembelajaran berada. Dalam metode
penbelajaran yang dimulai dengan pertanyaan ( Learning start with a question ),
obyek yang di maksud diatas merukan kondisi yang diberikan kepada siswa untuk
menyusun pertanyaan tentang materi pelajaran yang belum dimengerti. Kegiatan ini
dapat melatih keterampilan berfikir kritis siwa karena, menyusun pertanyaan
merupakan upaya mengembangkan rasa ingin tahu siswa dalam memperoleh
berbagai informasi. Manfaat pertanyaan yang disusun oleh siswa adalah untuk
mengetahui sejauh mana rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran tersebut dan
untuk mengetahui apa saja yang sudah di ketahui dan belum di ketahui siswa dari
penbelajaran tersebut.

Teori konstruktivisme melandasi pembelajaran kooperatif, yakni pembelajaran
yang memusatkan pada siswa dimana siswa yang membangun sendiri, menggali
informasi baik yang ada di buku teks maupun sumber yang lain. Metode Learning
Start With A Question merupakan variasi pembelajaran kooperatif. Karena metode

ini merupakan variasi dari pembelajaran kooperatif utamanya pembelajaran



berkelompok, maka unsur—unsur pada pembelajaran berkelompok berlaku pula untuk
Learning Start With A Question. Unsur-unsur tersebut adalah: (1) interaksi langsung
antar siswa dalam kelompok, (2) ketergantungan positif bekerja sama untuk
mencapai tujuan kelompok, (3) keterandalan individu menguasai kajian, dan (4)
keterampilan antar personal dan kelompok kecil secara efektif agar tujuan kelompok
tercapai.

Sebagai seorang pengajar harus menyadari apa sebaiknya dilakukan untuk
menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat mengantarkan anak didik ke
tujuan,. Disini tentu sja tugas guru meciptakan suasana belajar yang menggairahkan
dan menyenangkan bagi semua anak didik, suasana yang tidak mengggairahkan dan
tidak menyenangkan agi semua anak didik biasanga lebih banyak mendatangkan
hubungan yang kurang harmonis. Oleh karena itu guru harus pandai dalam memilih

metode yang cocok bagi siswa untuk mengajar.

Dan salah satu metode yang dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran
adalah metode Learning Start With A Question yaitu suatu metode pembelajaran
aktif dalam bertanya,agar siswa aktif dalam bertanya maka siswa diminta untuk
mempelajari materi yang akan di pelajari yaitu dengan membaca dan memahami
materi tersebut. Dengan membaca maka siswa memiliki gambaran tentang materi
yang akan dipelajari sehingga apabila dalam membaca atau membahas materi
tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan

secara bersama-sama. Untuk melihat apakah siswa telah mempelajari materi tersebut,



maka guru melakukan pre-test. Selain itu, guru memberi tugas kepada siswa untuk

membuat rangkuman serta membuat daftar pertanyaan, sehingga dapat terlihat

berapa persen siswa yang belajar dan yang tidak belajar dan dari pertanyaan-

pertanyaan itu guru akan mulai menjelaskan materi pembelajaran tersebut.

2.

Langkah- Langkah Metode Learning Starts with a Question

Adapun langkah-langkah metode Learning Start With A Question adalah

sebagai berikut:

3.

Guru memilih bahan pembelajaran yang sesuai dengan materi.

. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi sendirian atau dengan

teman

Siswa diminta memberi tanda pada bagian — bagian materi yang tidak
difahami. Anjurkan mereka untuk memberi tanda sebanyak banyaknya.
Kemudian guru membuat kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dan siswa di
minta untuk membahas poin- poin yang tidak diketahui bersama
kelompoknya.

Di dalam kelompok siswa di minta untuk menuliskan pertanyaan tentang
materi yang telah mereka baca.

Siswa di minta untuk mengumpulkan pertanyaan yang telah di tulis.

Guru menyampaikan materi berdasarkan pertanyaan yang di tulis siswa.

Kelebihan dan kekurangan Metode Learning Starts with a Question

Adapun kelebihan dari Strategi Pembelajaran Aktif Dalam Bertanya

(Learning Start With A Question) ini adalah sebagai berikut:



0.

Siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar terlebih dahulu
sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham setelah
mendapat tambahan penjelasan dari guru.

Siswa menjadi aktif bertanya.

Materi dapat diingat lebih lama.

Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa belajar untuk mengajukan
pertanyaan.

Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka
dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok.
Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara berkelompok dan saling
bekerjasama antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai.

Dapat mengetahui mana siswa yang belajar dan yang tidak belajar.

Adapun kekurangan yang dimiliki Strategi Pembelajaran Aktif Dalam Bertanya
(Learning Start With A Question) adalah:

a.

C.

Membutuhkan waktu panjang jika banyak pertanyaan yang dilontarkan
siswa.

Jika guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab,
pertanyaan atau jawaban bisa melantur jika siswa tersebut tidak belajar atau
tidak menguasai materi.

Apatis bagi siswa yang tidak terbiasa berbicara dalam forum atau siswa yang

pasif.



d. Mensyaratkan siswa memiliki latar belakang yang cukup tentang topic atau
masalah yang didiskusikan

B. Kemampuan Belajar Matematika

(13

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa “ Kemampuan
adalah kesanggupan dalam melakukan aktifitas”. Dan belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan. Sehingga kemampuan belajar adalah kesanggupan individu
dalam melakukan suatu proses usaha untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku. Kemampuan belajar juga merupakan kesanggupan peserta didik dalam
menguasai materi pelajaran yang di pelajari secara benar serta sanggup memecahkan
masalah yang timbul dalam pembelajaran itu sendiri. Tingkat kemampuan peserta

didik dalam proses belajar mengajar dapat diketahui dari hasil belajar dan prestasi

belajar peserta didik tersebut.

Ada tiga aspek yang terkait dengan kemampuan siswa dalam belajar yaitu: ranah
kognogtif, efektif, dan ranah psikomotorik. Ranah kognogtif adalah kemampuan
siswa dalam menganalisi suatu masalah berdasarkan pemahaman yang dimilikinya.
Ranah efektif adalah siswa mampu menentukan sikap untuk menerima atau menolak
suatu objek, sedangkan ranah psikomotorik kemampuan siswa untuk berekspresi

lebih baik.



Setiap siswa dikatakan berhasil dalam belajar apabila memiliki kemampuan
dalam belajar. Akan tetapi yang menjadi masalah tidak semua siswa memiliki
kemampuan yang sama, tingkat kemampuan peserta didik dalam proses belajar
mengajar dapat diketahui dari hasil belajar atau prestasi belajar peserta didik

tersebut.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan belajar matematika
merupakan kesanggupan peserta didik dalam dalam menguasai materi pelajaran
matematika yang dipelajari secara benar serta sanggup memecahkan masalah yang

timbul dalam matematika itu sendiri.

C. Penggunaan metode Learning Start With A Question Pada Pembelajaran

Matematika dengan poklok Bahasan Logika Matematika.

materi yang akan dipelajari dan meminta
siswa untuk menuliskan atau memberi
tanda pada bagian materi yang tidak
dipahaminya. Dan menganjurkan kepada

mereka untuk memberi tanda sebanyak

No | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran | Siswa mendengarkan dari
dan memotivasi siswa agar lebih antusias | penjelasan dari guru.
dalam belajar Logika Matematika .

2 Guru memberitahu materi apa yang akan | Siswa mendengarkan
dibahas penjelasan dari guru

3 Guru meminta siswa untuk mempelajari | Siswa mempelajari materi

dan menuliskan atau
memberi tanda pada bagian

yang belum dipahami.




mungkin

Guru meminta siswa untuk bertanya
tentang materi yang telah mereka baca,
siswa yang bertanya akan diberi nilai

Siswa bertanya tentang
materi yang belum dipahami

secara bergantian

Guru memulai pelajaran dengan menjawab
dan menjelaskan hal-hal yang mereka
tanyakan , dengan cara ini akan terjadi

pembelajaran tanya jawab secara aktif

Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan siswa
terlibat  aktif di

pembelajaran

dalam

Guru membagi kelas menjadi beberapa
kelompok (4 —5 orang )

Siswa mendengarkan
pembagian kelompok dari

guru.

Setiap kelompok diberi pertanyaan berupa
lembar diskusi yang dikerjakan siswa

secara berkelompok.

Masing — masing kelompok
berdiskusi tentang
pertanyaan yang diberikan

oleh guru

Guru membahas pertanyaan tersebut
dengan cara menunjuk siswa sambil
memberikan pengarahan kepada siswa.

Serta mengobservasi aktivitas siwa.

Siswa  menyimak  dan
mendengarkan pengarahan

dari guru.

Guru memberikan post- test kepada siswa

sesual pembelajaran guna  untuk

mengetahui adanya pengaruh kemampuan
belajar dari pembelajaran yang sudah

berlangsung .

Siswa mendengarkan post-
test yang diberikan oleh

guru.

10

Guru memberikan penguat kepada siswa

agar lebih termotivasi

Siswa mendengarkan

penguatan dari guru.




D. Kerangka konseptual

Dalam proses belajar mengajar terjadi proses komunikasi antara guru dan siswa.
Proses ini dikatakan berhasil apabila siswa menanggapi berupa pertanyaan atau
perbuatan baik mental maupun fisik. Agar proses ini berhasil dan tidak terjadi
kesalahan maka digunakan suatu metode yang dapat membantu siswa dalam
komunikasi atau berinteraksi, diantaranya dengan menggunakan metode Learning
Start With a Question.

Metode Learning Start With a Question adalah suatu metode pembelajaran aktif
dalam bertanya. Dimana proses mempelajari sesuatu yang baru adalah lebih efektif
jika peserta didik tersebut aktif bertanya daripada hanya menerima apa yang
disampaikan oleh pengajar. Siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan
dipelajarinya yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Dengan membaca maka siswa
memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari, sehingga dalam membaca
atau membahas materi tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat
dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama. Dengan membaca dapat memetik
bahan-bahan pokok yang penting. Penerapan metode Learning Start With a Question
pada pembelajaran Matematika akan lebih berkesan dan menarik sehingga sehingga
meningkatkan dan menumbuhkan minat belajar siswa. Disisi lain suasana belajar
akan lebih hidup, komunikasi antara guru dan siswa dapat terjalin dengan baik

sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan belajar siswa.



Sehubung dengan hal yang di atas maka diharapkan penggunaan metode
Learning Start With a Question dapat meningkatkan kemampuan belajar matematika

pada siswa kelas X MAS Ibadurrahman Stabat.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual di atas, maka yang
menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan belajar matematika siswa
dengan menggunakan Metode Learning Start With A Question lebih baik dari
kemampuan belajar matematika siswa dengan metode konvensional dengan pokok
bahasan logika matematika pada siswa MAS Ibaddurrahman Stabat Tahun Ajaran

2016/2017.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat bertempat di MAS Ibadurrahman Stabat Langkat.
Adapun alasan peneliti mengambil lokasi tersebut karena pertimbangan sebagai
berikut:
a. Lokasi penelitian tidak jauh dari tempat tinggal sehingga mudah di
jangkau.
b. Belum pernah diadakan penelitian dengan permasalahan yang sama pada

penelitian ini di sekolah tersebut.

2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017

mulai dari bulan Januari 2017 sampai dengan Maret 2017.

B. Populasi dan Sampel
1.  Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAS Ibadurrahman

Stabat Langkat. Tahun ajaran 2016 — 2017.



Tabel 3.1 Populasi

(Siswa kelas X MAS Ibadurrahman Stabat Langkat)

Jumlah

No Kelas Perempuan Siswa
1 X.1 29Siswa 29 Siswa
2 X.2 29 Siswa 29 Siswa
Jumlah 56 Siswa 56 siswa

2. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini diambil secara acak sebanyak 2 kelas yaitu kelas X.1

dan X.2 MAS Ibadurrahman Stabat, Langkat tahun ajaran 2016 — 2017.

Tabel 3.2 Sampel
(Siswa kelas X MAS Ibadurrahman Stabat Langkat)

Jumlah

No Kelas Perempuan Siswa
1 X.1 28 Siswa 29 Siswa
2 X.2 29 Siswa 29 Siswa
Jumlah 56 Siswa 56 siswa

C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental-semu dengan
membandingkan kemampuan belajar matematika siswa yang menggunakan metode

Learning Start With a Questions pada kelas eksperimen dan yang menggunakan



metode konvensional pada kelas Control yang dilakukan dengan mengadakan pre-
test untuk mengetahui kemampuan awal, dan post tes untuk mengetahui kemampuan
dan hasil belajar akhir siswa pada masing- masing kelas. Gambaran desain penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3

Desain penelitian

RO, X O,

RO; - O,
Keterangan:
R : Kelas eksperiment dan kontrol diambil secara random.

0, & O, : kedua kelas tersebut diobservasi dengan pre- test untuk mengetahui

kemampuan belajar awal. Yang diharapkan kemampuan belajar awalmya

sama.
0, . Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Learning Start With a
Questions
O, : Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode konvensional.
X . metode, kelas atas sebagai kelas eksperiment diberi metode, yaitu dalam

pembelajaranya digunakan metode Learning Start With a Questions.

Sedangkan kelas bawah sebagai kelas kontrol,yaitu dalam pembelajaran



tidak menggunakan metode Learning Start With a Questions
(konvensional).
Tabel 3.4
Gambaran Desain penelitian
Kelas Pre Test Metode Post Test
Eksperimen X1 Learning Start With a X1
Questions
Kontrol X5 Konvensional X,
Keterangan :

X; : Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Learning Start With a

Questions

X, . Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode konvensional.

D. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penilitian yaitu melalui tahap — tahap berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Menyusun jadwal penelitian.
b. Menyusun RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
c. Menyiapkan alat pengumpul data

2. Tahap Pelaksanaan



a. Menentukan kelas sampel dari populasi yang ada.

b. Menyajikan dan mengajarkan materi pelajaran dengan menggunakan
metode konvensional

c. Memberikan tes kepada siswa untuk melihat kemampuan belajar awal dan
tingkat penguasaan siswa terhadap materi.

d. Menyajikan dan mengajarkan materi pelajaran dengan menggunakan
metode Learning Stars With a Question.

e. Memberikan tes kepada siswa untuk melihat peningkatan kemampuan
belajar dan tingkat penguasaan siswa terhadap hal yang telah diajarkan.

3. Tahap akhir
a. Menghitung data menggunakan rumus yang linier dengan penelitian.

b. Menarik kesimpulan.

E. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang mampu menampung sejumlah data
yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dan dalam penelitian ni
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Tes.
1. Tes
Tes merupakan suatu alat prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah

ditetapkan yaang berjumlah 10 soal dalam bentuk tes uraian (Essay test).



Tabel 3.5

Kisi — kisi Instrumen Tes

bukan tautologi, atau
bukan kontradiksi.

Jenjang
No KD Indikator No. Item Soal Kognitif
Cl|C2|cC3
5.1 | Merumuskan Menjelaskan arti dan | 1,2,3,4,5,6,7 \/
pernyataan contoh dari pernyataan
yang setara dan Kkalimat terbuka,
dengan serta menentukan
pernyataan ) :
majemuk atau ingkaran atau negasi
pernyataan dari suatu pernyataan
berkuantor beserta nilai
yang diberikan | kebenarannya.
Menyatakan  apakah 9,10 \/
suatu pernyataan
merupakan suatu
tautologi, kontradiksi,

F. Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas Soal

Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas tes adalah teknik korelasi

product moment :

NYXY-3 XYY

Ty T Exe-@0?) nxr2-n?)

Keterangan :

(Arikunto, 2012: 87)




N : Banyak siswa ( jumlah sampel )

'xy  : Koefisien korelasi antara variabel bebas dan terikat

> XY :Jumlah total perkalian antara variabel bebas dan terikat
> X :Jumlah skor variabel bebas

> Y  :Jumlah variabel terikat

x? . Jumlah kuadrat skor variabel bebas

Y? : Jumlah kuadrat skor variabel terikat

Koefisien korelasi hasil perhitungan product moment, kemudian

diinterprestasikan dengan klasifikasi sebagai berikut:

Interval Koefisien ~ Tingkat Hubungan

0,800 - 1,00 : Sangat kuat
0,600 — 0,800 : Tinggi

0,400 - 0,600 : Cukup

0,200 - 0,400 : Rendah

0,00 - 0,200 : Sangat Rendah

Setelah diperoleh harga r, kemudian dilakukan uji validitas dengan
membandingkan harga ryy dengan repe product moment, maka dapat dicari harga rtapel
dengan product moment dengan tarif signifikan 5% (a = 0,05), kriterianya adalah :

Jika Iy > raner, maka butir soal dinyatakan valid

Jika ryy < raner, maka butir soal dinyatakan tidak valid (invalid)



2. Uji Reliabilitas Soal
Reliabilitas merupakan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengamatan data karena instrumen tersebut
sudah baik. Suatu soal dapat dikatan reliabel jika tes tersebut dapa diberikan hasil
yang tetapi, artinya apabila tes tersebut dikenakan pada sejumlah subjek, lalu
diberikan pada subjek yang sama dilain waktu hasilnya relatif sama. Atau seandainya
hasil berubah-ubah, perubahan terjadi dapat dikatakan tidak berarti. Nilai reliabelitas

dapat ditentukan dengan menetukan koefisien reliabelitas.

Pada penelitian ini digunakan uji reliabelitas untuk soal pilihan essai. Hal ini
dilakukan untuk mempertimbangkan apakah semua butir yang valid ( sahih ) dari
setiap variabel seluruhnya digunakan. Reliabilitas menunjuk pada suatu instrument
cukup dapat dipercaya digunakan sebagai pengumpul data karena instrument tersebut
mampu mengungkap data yang di percaya. Menurut Suharsimi Arikunto( 2012 :122 )

“bahwa untuk mengetahui reliabilitas,alat ukur yang dapat dipakai rumus Alpha :

Rumus : T = (ﬁ) (1 - ;,:_Ziz)

Keterangan :
ri : reliabilitas
n : banyak butir pertanyaan

Yo :jumlah varians butir tiap — tiap item

o? - varians total



3. Tingkat Kesukaran soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. Soal
yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usahanya
sedangkan terlalu soal terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan

tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya

Arikunto (2012 : 223) soal yang baik adalaah soal yang tidak terlalu mudah atau

tidak terlalu sukar. Untuk mengetahui perangkat tes tersebut baik atau tidak, maka

digunakan rumus sebagai berikut: P :]B;S

Keterangan :

P : Tingkat kesukaran soal

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Dengan kriteria tingkat kesukaran soal adalah

P = 0,00 soal terlalu sukar

0,00 <P< 0,30 soal sukar

0,00 <P< 0,70 soal sedang

0,00 <P< 1,00 soal mudah



P = 1,00 soal terlalu mudah
4. Daya Pembeda Soal

Arikunto (2012 : 228 dan 232 ) daya pembeda soal adalah kemampuan suatu
sol untuk membedakan antara siswa yang panadai (berkemampuan tinggi) dengan
siswwa yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya
daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D). Seperti halnya indeks kesukaran,

imdeks diskriminasi (daya pembeda soal) ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00.

Dalam menetukan daya pembeda instrument penelitian ini, mengggunkan rumus

sebagai berikut:

By —Bp _

D = =
Ja—JB

Py — Pg

Keterangan:

D = Daya Pembeda Soal

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Jg = banyaknya peserta kelompok bawah

B,= Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bg=Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar

Pa= proposi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Pg= proposi peserta kelompok bawah yang menjawab benar



Dengan kriteria daya pembeda soal:

D : 0,00 sampai 0,20 : jelek

D : 0,21 sampai 0,40 : cukup
D : 0,41 sampai 0,70 : baik

D : 0,71 sampai 1,00 : baik sekali

G. Teknik Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk mengelola data yang diperoleh dari penelitian ,
guna mendapatkan pertanggung jawaban kebenarannya. Teknik analisis data

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi penelitian

Untuk mengetahui keadaaan data penelitian yang diperoleh maka terlebih
dahulu dihitung besaran dari rata-rata skor dan besar dari standart deviasi dengan

rumus sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata skor

Sudjana (2001:67) rata-rata, atau lengkapnya rata-rata hitung, untuk data
kuantitayif yang terdapat dalam ebuah sampel dihitung dengan jalan membagi
jumlah nilai data oleh banyak data.Untuk mengetahui rata-rata hitung masing-masing

variabel dengan menggunakan rumus:



o Xfikxi
= Xfi

Dimana :

x;= Menyatakan nilai ujian

fi= Menyatakan fekuensi untuk nilai x;yang bersesuaian
b. Menghitung simpangan baku

Sudjana (2001:95) jika data dari smpel disusun dalam daftar distribusi
frekuensi, maka untuk menentukan varians S2.Untuk menentukan simpangan baku
(standar deviasi) masing-masing maka digunakan rumus

_nXfxE = (B f %)

57 nn—1)

2. Uji persyaratan

Untuk penelitian ini dapat dilakukan dengan beberapa uji sebagai berikut :

a. Uji normalitas

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah ada sampel berdistribusi normal atau tidak.
Uji yang digunakan adalah uji liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Data X;,X;, X5 ...... ... X, disajikan bilangan baku Z,,Z,,Z5 ... ... ... Z, dengan

menggunakan rumus:



Untuk setiap bilangan baku ini digunakan daftar distribusi normal baku,
kemudian dihitung peluang F (z,) =P (Z<Z;).

Menghitung proposi Z3,Z5,... ... ... Z,yang lebih kecil atau sama dengan Z_ Jika
proposi ini dinyatakan dengan s (Z;), maka:

banyaknya z,z;......... Zp yangs< zq

S(Z1)=

Menghitung selisih F (z;) - S(Z;) kemudian tentukan harga mutlaknya.
Mengambil harga yang paling besar diantara harga — harga mutlak selisih
tersebut, sebut namanya lniung. Bandingkan lhitung dengan liaper ( o= 0,05 )

. Jika Ihitung < ltanel berarti data distribusi normal, dan jika lhiwng > ltaber berarti data
tidak distribusi normal.

Uji Homogenitas

Untuk menguji apakah kedua kelompok homogen dirumuskaan hipotesis

sebagai berikut:

I:hitung =

Ho:o1=07 varians kedua data adalah sama

H.: o1# o,  varians kedua data adalah berbeda

Varians terbesar

(Sugiyono,2010 : 197)

Varians terkecil



Jika Fhiwng > Fraver Ho ditolak dan jika Fhiwng < Fraber Ho diterima. Dimana
Fi(nl_l) (n,1) didapat dari distribusi F dengan peluang i sedangkan dk
pembilang = ( n;- 1) dan dk penyebut = (n,-1) dengan taraf nyata a.= 0,05.

3. Uji Hipotesis

Rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua

sampel dinyatakan pada rumus:

X1-%, | |
thitung™ ( Sugiyono,2010: 197)
(nq1- 1)s%+ (np—-1) s% (L_I_L)
nit+npy—2 niy np

Keterangan :

thitung = Nilai t yang dihitung

X = Nilai rata-rata

S = Simpangan baku sampel
$?  =Varians kelas

n = Jumlah sampel

Harga tpimmng tersebut — selanjutnya dibandingkan dengan  t;4pe; Untuk

kesalahan 5% uji dua pihak dandk =n; + n, — 2



Taraf signifikasi yang digunakan dalam pengujian ini adalah 5% atau 0,05
dengan kriteria pengujian Ha diterima dan Ho ditolak apabila tp;ryng < traper Yang
berarti tidak terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuan belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol dan Ha ditolak dan Ho diterima apabila tp;zyng >

traper Yang berarti terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuan belajar kelas

eksperimen dan kelas kontrol.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

B. Hasil Penelitian

1. Data Pretest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
perhitungan data statistik yang diperoleh dari hasil penelitian. Data yang
diperoleh meliputi nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun
sampel dalam penelitian ini sebanyak dua kelas siswa MAS Ibadurrahman
Stabat kelas X-A sebagai kelas eksperimen dan kelas X-B sebagai kelas kontrol.

Tabel 4.1

Hasil pretest kelas Eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Mean N Sum Stanfjar.t Min | Max | Varians
Deviasi

Eksperimen 56,55 29 1650 18,22 25 | 90 331,97

Kontrol 53,034 29 | 1538 18,46 21 80 340,78

Dari hasil pretest didapatkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar
56,55 nilai maksimum adalah 90, nilai minimum adalah 25, Sedangkan pada
kelas kontrol nilai rata-rata sebesar 53,034, nilai maksimum 80, nilai minimum
adalah 21. Terlihat bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen lebih tinggi

dibanding kelas kontrol.

2. Data Postest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol



Tabel 4.2

Hasil Postest kelas Eksperimen dan kelas kontrol

Standart . )
Kelas Mean N Sum .. Min | Max | Varians
Deviasi
Eksperimen 81,10 29 | 2300 8,8951 60 | 100 |179,1
Kontrol 74,172 29 2151 12,861 40 | 100 165,4

Dari hasil postest didapatakan bahwa pada kelas eksperimen nilai rata-rata
kelas sebesar 81,10, nilai maksimum adalah 100, nilai minimum adalah 60, dan
sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata sebesar 74,172, nilai maksimum
100, nilai minimum adalah 40. Terlihat bahwa nilai rata-rata postest kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol.

C. Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi lebih informasi,
sehingga karakteristik dan sifat-sifat data tersebut dengan mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan
dalam penelitian. Setelah diperoleh nilai keseluruhan kemampuan belajar
matematika siswa maka pengelolaan data dapat dilakukan. Untuk lebih jelas
dapat dilihat dari tabel dan data berikut ini :

Adapun ringkasan deskriptif data setiap variabel ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.3

Ringkasan Deskriptif Data Setiap Variabel



Eksperimen Kontrol
Pretest Postest  Pretest Postest
N 29 29 29 29
Mean 56,55 81,10 53,034 74,172
Peningkatan
Kemampuan Belajar 24,55 21,13
Matematika

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan belajar
matematika kelas eksperimen setelah diberikan pembelajaran dengan model
pembelajaran Learning Starts With a Question meningkat dari 56,55 menjadi
81,10 dan peningkatannya sebesar 24,55. Untuk perolehan hasil belajar kelas
kontrol setelah diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional meningkat dari 53,034 menjadi 74,172 dan peningkatannya
sebesar 21,13. Berdasarkan perbedaan peningkatan rata-rata kemampuan belajar
matematika siswa tersebut, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan belajar matematika siswa meningkat dengan menggunakan Metode
Learning Stars With a Question, dilihat dari hasil belajar siswa kelas X MAS
Ibadurrahman Stabat  pada mata pelajaran matematika materi Logika

Matematika.

1. Uji Normalitas



Dari data hasil penelitian yang dikumpulkan, maka dapat dilihat uji
normalitas kemampuan belajar matematika dilihat dari hasil belajar dengan
menggunakan Metode Learning Stars With a Question pada kelas eksperimen
dan Metode konvensional pada kelas kontrol dengan materi logika matematika
pada tabel berikut :

Tabel 4.4

Ringkasan Hasil Analisis Uji Normalitas

Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
N 29 29 29 29

Taraf Signifikan 0,05 0,05 0,05 0,05

Ltabel 0,173 0,173 0,173 0,173
0,0886 0,073 0,1577 0,0964

I—hitung

Keterangan Normal Normal Normal Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar kelas
eksperimen pada pretest dan posttest diperoleh Liiwng = 0,0886 dan 0,1282 untuk
N = 29 pada taraf signifikan o« = 0,05, Lpe = 0,173, sehingga Lhitung = 0,0886
dan 0,1282 < Lne = 0,173. Begitu pula dengan kelas kontrol, pada pretest dan
posttest diperoleh Lyiwung = 0,1577 dan 0,0964 untuk N = 29 pada taraf signifikan
o = 0,05, Liber = 0,173, sehingga Lhiwng = 0,1577 dan 0,0964 < Liae = 0,173.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yang diteliti

berdistribusi normal.



Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Untuk menentukan uji
normalitas variabel digunakan uji lilefors pada taraf nyata a = 0,05 dengan
kriteria jika Lniung < Ltanet maka data berasal dari populasi berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data bertujuan untuk mengetahui apakah k kelompok
mempunyai varians yang sama atau berbeda. Jika k kelompok mempunyai
varians yang sama maka k kelompok dikatakan homogen. Untuk menguji
homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians, yaitu uji F.

Jika Friung > Fraver Maka Hg ditolak. Jika Friung < Fraber Mmaka Ho diterima.

Dengan taraf nyata o« = 0,05, adapun pengujian homogenitas nilai pretest pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut :

S,% = 331,97 Ni =29
S,% = 340,78 N, = 29
_ VariansTerbesar
" VariansTerkecil
340,78
"~ 331,97
F=1,02

I:hitung < I:tabel

1,02<1,9



Diperoleh Fhitung = 1,02 dan Fuaper = 1,9. Dengan demikian dapat dilihat bahwa
Fhitung < Fraber Yakni 1,02 < 1,9 maka Ho diterima. Sedangkan untuk pengujian

homogenitas nilai postest pada kelas eksperimen dan kontrol adalah sebagai

berikut :
S,* = 1084 Ny =29
S, = 165,4 N, = 29
_ VariansTerbesar
" VariansTerkecil
1654
"~ 1084
F=152

Fhitung < Frabel

152<1)9

Diperoleh Fhiung = 1,52 dan Fepe = 1,9. Dengan demikian dapat dilihat bahwa
Fhitung < Franel Yakni 1,52 < 1,9 maka Hy diterima. Hal ini membuktikan bahwa
kedua kelas homogen. Ringkasan hasil perhitungan uji homogen ditunjukkan

pada tabel berikut :

Tabel 4.5

Data Hasil Homogenitas



s 1? angan
sar cil
Pretest gen
Posttest gen
3. Uji hipotesis

Perhitungan uji hipotesis untuk pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

adalah sebagai berikut :

Dari data diatas dengan menggunakan rumus t hitung di dapat t hitung= 0,753
apabila di banndingkan dengan t tabel untuk taraf signifikan 0,05 dan dk= nl
+n2-2 yaitu dengan nilai t tabel= 1,684 maka thimng < tranel Yaitu 0,753<1,684

Sedangkan untuk perhitungan uji hipotesis untuk postes pada kelas eksperimen

Kelas Mean N Sum Varians
Eksperimen 56,55 29 | 1650 331,97
Kontrol 53,034 |29 | 1538 340,78

dan kelas kontrol adalah sebagai berikut :

Dari data diatas dengan menggunakan rumus t hitung di dapat t hitung= 2,271
apabila di banndingkan dengan t tabel untuk taraf signifikan 0,05 dan dk= nl

+n2-2 yaitu dengan nilai t tabel= 1,684 maka thimng > taner Yaitu 2,271 > 1,684

Kelas Mean N Sum Varians
Eksperimen 81,10 29 | 2352 |108,4
Kontrol 74,172 29 2151 165,4

Tabel 4.6

Hasil Perhitungan T hitung




Pretest
Posttest
Dari tabel diatas, terlihat bahwa pada pretes untuk kelas kontrol dan kelas

eksperimen thinng < twper Yaitu 0,753<1,684,ini berarti bahwa tidak terdapat
perbedaan antara peningkatan kemampuan belajar kelas eksperimen dan kelas
kontrol, Sedangkan pada Postest untuk kelas kontol dan kelas eksperimen thimng >
taver  Yaitu 2,271 > 1,684 yang berarti bahwa terdapat perbedaan antara
peningkatan kemampuan belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunan Metode Learning Starts
With A Question terhadap kemampuan belajar matematika siswa MAS

Ibadurrahman Stabat Tahun Pelajaran 2016/2017.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan di MAS Ibadurrahman Stabat Tahun
Pelajaran 2016/2017 dimana sampel penelitian adalah kelas X-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas X-B sebagai kelas kontrol. Analisis data penelitian yang
dibuktikan melalui uji statistik dengan bantuan Microsoft Excel menunjukkan
kemampuan belajar matematika pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata matematika
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu rata-rata kelas eksperimen

dengan nilai 56,55 lebih besar dari rata-rata kelas kontrol dengan nilai 53,03.



Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan perlakuan
menggunakan Metode Learning Stars With a Questionn pada kelas eksperimen
dan metode konvensional pada kelas kontrol, juga menunjukkan bahwa nilai
rata—rata matematika kedua kelompok juga mengalami perbedaan. Perbedaan
nilai rata-rata matematika ditunjukkan dengan nilai rata-rata postest kelas
eksperimen 81,10 sedangkan pada kelas kontrol 74,17. Dari uraian diatas terlihat
bahwa nilai rata-rata pretes dan postes pada kelas eksperimen lebih besar dari
nilai rata-rata pretes dan postes pada kelas kontrol. Ini berarti bahwa
kemampuan belajar matematika siswa meningkat dengan menggunakan metode
Learning Starts With a Question.

Dari penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui kemampuan belajar
matematika dengan menggunakan metode learning stars with a question lebih
baik dari kemampuan belajar matematika dengan metode konvensional
digunakan uji hipotesis komparatif dua sampel . Hasil perhitungan data dengan
menggunakan uji hipotesis komparatif dua sampel diperoleh nilai tyiwng pada
pretes untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen thinng < twper  Yaitu
0,753<1,684,ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan antara peningkatan
kemampuan belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, ini bisa saja terjadi
karena pada pretes belum diterapkan metode dan materipun belum disampaikan

atau dijelaskan.



Sedangkan pada Postest untuk kelas kontol dan kelas eksperimen thitng > tiapel
yaitu 2,271 > 1,684 yang berarti bahwa terdapat perbedaan antara peningkatan
kemampuan belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dan perbedaan
peningkatan tersebut dapat dilihat dari peningkatan kemampuan belajar
matematika dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan nilai
peningkatan untuk kelas eksperimen sebesar 24,55 dan nilai peningkatan untuk
kelas kontrol sebesar 21,13. Dari nilai peningkatan kemampuan belajar
matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut terlihat bahwa nilai
peningkatan untuk kelas eksperimen sebesar 24,55 lebih besar dari nilai
peningkatan untuk kelas kontrol sebesar 21,13. Ini menyatakan bahwa
kemampuan belajar matematika dengan menggunakan model Learning Starts
With a Question lebih baik dari kemampuan belajar matematika siswa dengan
menggunakan metode konvensional.

Pembelajaran dalam kelas kontrol dilakukan dengan cara guru menerangkan
secara lisan materi himpunan matematika. Saat pembelajaran berlangsung guru
aktif memberikan penjelasan, sementara siswa hanya mendengarkan, mencatat,
menghafal rumus dan mengerjakan soal secara cepat tanpa memahami konsep
mendalam. Akibatnya siswa merasa jenuh dikarenakan pembelajaran yang
monoton, siswa menjadi malas untuk belajar dan enggan untuk bertanya ataupun

menjawab pertanyaan yang diberikan guru.



Pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan Metode
Learning Starts With A Question di mana metode ini adalah suatu metode
pembelajaran dengan sistem belajar dimulai dari pertanyaan-pertanyaan siswa
yang bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara
kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar
karena siswa itu akan saling berkelompok, membuat pertanyaan dalam
menyelesaikan tugas.yang juga dapat menngkatkan kemampuan belajar
matematika siswa.

Dari penelitian yang dilaksanakan, hal yang diperoleh adalah kemampuan
belajar matematika pada siswa yang diajar dengan menggunakan Metode
Learning Starts With A Question lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
diajarkan dengan metode konvensional. Dengan menggunakan Metode
Learning Starts With A Question siswa lebih termotivasi untuk belajar karena
dalam pembelajaran siswa dituntut untuk mampu menuliskan pertanyaan yang
sebanyak-banyaknya . Sehingga aktivitas belajar siswa menjadi lebih meningkat
yang akan berdampak pada kemampuan belajar siswa. Seluruh uraian diatas
menunjukkan secara umum bahwa adanya pengaruh penggunan Metode
Learning Starts With A Question terhadap kemampuan belajar matematika

siswa MAS Ibadurrahman Stabat Tahun Pelajaran 2016/2017.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Rata-rata belajar siswa dengan menggunakan metode Learning Starta With a
Question sebesar 81,103

2. Rata-rata belajar siswa dengan menggunakan metode konvensional sebesar
74,172

3. Dengan menggunakan uji normalitas lilefors diperoleh bahwa kedua sampel
berdistribusi normal dengan ketentuan Lhitung < Ltabel-

4. Dengan menggunakan uji homogenitas diperoleh bahwa kedua sampel
memiliki varians yang sama atau homogen dengan ketentuan Fhiwng < Fravel-

5. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis
komparatif dua sampel diperoleh nilai thinng > taner Yaitu 2,271 > 1,684 yang
berarti bahwa terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuan belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol, Dan perbedaan peningkatan untuk kelas
eksperimen sebesar 24,55 lebih besar dari nilai peningkatan untuk kelas
kontrol sebesar 21,13. Dengan demikian kemampuan belajar matematika

siswa dikelas eksperimen lebih baik daripada dikelas kontrol. Dan dapat



disimpulkan bahwa ada Pengaruh Penggunaan Metode Learning Start With A
Question Terhadap Kemamapuan Belajar Matematika Siswa MAS
Ibaddurrahman Stabat Tahun Pelajaran 2016/2017

B. Saran

Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran matematika dikelas. Agar dapat
mencapaia hasil yang optimal, kontribusi dalam pembelajaran merupakan syarat
yang harus dipenuhi. Kesimpulan yang peneliti ambil sebagai saran kepada pihak

yang terkait dalam proses belajar mengajar matematika diantaranya sebagai berikut:

1. Metode Learning Starts With a Question diharapkan dapat dijadikan pilihan
untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika siswa.

2. Hasil penelitian hendaknya dapat dijadikan pedoman dalam mengambil
langkah-langkah yang digunakan dalam usaha terhadap kemampuan belajar
matematika siswa dengan menggunakan Metode Learning Starts With a
Question.

3. Dapat digunakan untuk memudahkan siswa dalam menerima pelajaran yang
disampaikan guru sehingga dapat meningkatkan pencapaian kemampuan
belajar matematika siswa.

4. Dapat meningkatkan interaksi antar siswa dengan siswa maupun antar guru

dengan siswa sehingga siswa dapat lebih efektif dalam proses pembelajar
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